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INTENSIVE COURSE DAN BEBERAPA
PERMASALAHANNYA

(Suleman Bouti*)
Universitas Gorontalo

Abstract:Integrated Intensive Course (IC) is a special mechanism for
refreshment students in English Department of Gorontalo State
University. As a model of teaching which had been copied from Malang
State University, the implementation of [C has been facing the different
phenomenon as what happen in the place of it comes from.

This writing discuss about the implementation of 1IC which has been
applying for more than 5 years in English Department UNG The writer
experiences and supported by the result of the interview with other
teachers as well, used as the data of this writing.

The result of this analysis comes to some suggestions of reinforcement
efforts to the IC process as the prerequirement for the refreshment
students. 1C must be faced as a beginning process for the English
students. The word ‘beginning’ indicates that IC should has a different
thing considering the next level English subjects.

Keyword: Intensive Course, application, prerequirement subject.

PENGANTAR
Tulisan ini lebih didasarkan pada perjalanan pengalaman penulis dan
beberapa pertimbangan dari dialog dan interview dengan sesama pengajar
Program Integrated Intensive Course (yang selanjutnya disebut IC) pada Jurusan
bahasa Inggris Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo sejak
tahun 2003 sampai dengan sekarang. lerlebih pula dalam upaya bersama dalam
memikul tanggung jawab untuk mencapai kompetensi dan tujuan jurusan bahasa
Inggns FSB UNG yaitu:
Tujuan: 1). Menghasilkan sumber daya manusia dan tenaga pengajar yang handal
dan profesional dalam bidang bahasa dan sastra Inggris pada scmua tingkatan
sekolah termasuk perguruan tinggi; Z) mengembangkan organisasi jurusan seing
dengan visi dan masa fakultas dan universitas; dan 3) menciptakan atmosfer
akademik vang kondusif: 4) mengembangkan sarana pendukung pembelajaran.
Kompetensi yang diharapkan: 1) Menghasilkan tenaga pengajar yang
profesional dalam bidang bahasa dan sastra Inggris; 2) Menghasilkan lulusan
vang memiliki penguasaan terhadap bidang-bidang yang terkait dengan seluk
beluk yang melatarbelakangi bahasa Inggris; 3) Menghasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi tambahan sebagai pemandu wisata, pengajar bahasa Inggris
*) Dosen Pendidikun Bahasa (ngeris Fakultas Sasera dan Budaya UNG 25
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untuk anak dini usia dan praktisi bisnis, (sumber: Jurusan Bahasa Inggris FSB
UNG).

Sehingga pula tulisan ini bertujuan untuk melakukan refleksi terhadap
kenyataan-kenyataan yang ada dalam pelaksanaan IC dalam rangka menuju
perbaikan dan kemajuan pola pengajaran khususnya dan kurikulum jurusan pada
umumnya. Dengan refleksi ini diharapkan terjadi pembahasan yang lebih mendalam
tentang apa yang harus diteruskan dan apa yang harus disikapi demi peningkatan
mutu pengajaran di kelas IC.

PENDAHULUAN

Kurikulum harus dihadapi sebagai sesuaty yang mesti menyesuaikan
dengan keadaan penggunannya. Tidak bisa terlalu kaku melihat kurikulum sebagai
suatu produk yang untouchable. Kurikulum hendaknya merupakan kesepakatan
yang implementasinya harus menyesuaikan atau malah akan berubah karena
keadaan di lapangan. Olehnya. adalah sesuaty yang wajar apabila sudah sekian
lama sekitar 5 tahun ajaran [C perlu diperbincangkan.

Tulisan ini ditujukan untuk membangun kormumikasi tentang perhatian para
pengajar di Jurusan Bahasa Inggris Universitas Negeri Gorontalo tentang
perkembangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

Tulisan ini bermaksud untuk membahas tentang apa yang harus diteruskan
dan apa yang harus disikapi untuk di perbaiki demi peningkatan kualitas
pembelajaran.

Intensive Course sebagai Mata Kuliah

Diberlakukan sejak tahun ajaran 2002/2003; 1 paket bernilai SKS 18,
paket artinya Kompetensi yang diajarkan terintegrasi; diajarkan 1 semester pada
semester 1. IC memiliki tujuan teknis awal yaitu sebagai persyaratan keberlanjutan
studi mahasiswa bahasa Inggris dengan kata lain drop out awal. Namun semi
drop out karena bagi mereka yang tidak meneapai standar yang dipatok maka
yang bersangkutan diberi kesernpatan 1 kali lagi pada tahun ajaran depan untuk
mengulangnya, atau merekomendasikan yang bersangkutan untuk bisa pindah
ke jurusan atau program studi lainnya. Biasanya mata kuliah IC menghabiskan 6
buah buku. Waktu pelaksanaan dari pukul 7.30-12.00, dan dilanjutkan kembali
12.30-13.30 setiap hari senin sampai dengan Jum’at.

Talib (2007: 56) menyatakan bahwa pelaksanaan program IC bertujuan
agar mahasiswa memiliki pengetahuan bahasa Inggris secara integratif, dapat
berkomunikasi bahasa Inggris baik secar reseptif maupun produktif pada level
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infermediate sehingga mahasiswa sudan siap mengerti dan menggunakan bahasa
Inggris baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, menggunakan bentuk struktur
bahasa dan kosa kata yang acceptable. Program mata kuliah ini dimaksudkan
untuk meletakkan dasar penguasaan bahasa Inggris yang kokoh dan bersifat
intensif serta terintegrasi. Ciri intensif diwujudkan dalam bentuk pengajaran yang
diselenggarakan dengan frekwensi kegiatan akademik yang tinggi sepanjang
semester 1, terutama kegiatan tatap muka di kelas.

Selanjutnya mari kita meninjau beberapa fenomena yang terjadi pada
pelaksanaan IC selama ini. Dari beberapa fenomena terjadi dapat dikelompokkan
pada dua kelompok besar yaitu fenomena pengajaran dan fenomena maeri.

Dosen paling banyak karena hanya dipisah berdasarkan bagian yang ada di dalam
materi maka dosen hanya berkonsentrasi pada bagiannya sendiri-sendiri. Tidak
ada suatu kondisi komprehensif yang diciptakan awal oleh paket IC, sehingga
mengakibatkan dosen terkesan hanya mengejar materi. Dari segi waktu, sedikit
yang memang betul-betul menyelesaikan dari pukul 07.30s/d 13.30. Adajuga
yang hanya dari pukul 08.00 s/d 10.00 karena materi yang dibebankan kepada
dosen yang bersangkutan telah selesai.

Hal ini menunjukkan paket IC dengan tidak sengaja terlalu hanya menitik
beratkan pada penuntasan materi melalui tatap muka, (dapat dilihat pada jadual-
jadual), sementara aspek yang lain agak tidak terlalu mendapat porsi yang pantas.

Materi

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa IC memiliki 6 buku
didalamya terbagi atas unit lesson dan part-part, beserta beberapa kaset yang
berisi tentang speech sound dan lain-lain yang bersifat pendukung,. Dari segi 1si,
banyak terjadi tidak adanya kesatuan topik yang terfokus pada suatu lesson
dengan unit yang ada di dalamnya. Bagian explanation berbicara yang lain,
sayangnya tidak diawali bagian conversation yang sesuai dengan vang akan
dijelaskan.

Selanjutnya, scbagai MK awal semestinya IC menjadi dasar bagi MK
atau kelompok MK di atasnya. Bila IC membahas tentang keterampilan maka
areal materinya mestinya tidak tumpang tindih dengan MK yang sesudahnya nanti.
Di Jurusan bahasa Inggris masih dikenal adanya MK structure 1, Il. yang harus
mereka ikuti pada semester-semester berikutnya.

Tak dapat dipungkiri dari fenomena ini ada pula beberapa dosen yang
berupaya sendiri mengkreasikan sehingga IC memang betul-betul menjadi sesuatu
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yang intensifsesuai namanya. Namun hal itu bukan karena sistem yang terbangun
dari IC, lebih karena kreatifitas dosen vang bersangkutan.

Meskipun Richards (1984) menjelaskan dengan gamblang tentang
penyusunan organisasi kurikulum bahasa seperti pemfokusan pada struk tur tata
bahasa, fungsi-fungsi bahasa, lopik, tema, dan lain-lain, pada prinsipnya
pembclajaran bahasa diarahkan pada usaha mengasah keterampilan berbahasa
pembelajar. Hal ini berarti bahwa paket IC hendaknya mempertimbangkan (ujuan
Jurusan dan kebutuhan bahasa pembelajar. Dengan demikian paket IC diharapkan
memuat topik, tema yang kontekstual yang disajikan secara runtut dan
memperhatikan gradasi penyajian. Selaras dengan hal itu pendekatan vang
digunakan juga harus ditafsirkan sebagai arahan yang mampu menetapkan topik-
topik yang perlu didahulukan dalam pembelajaran sesuai kebutuhan hasil tes
awal. Tes awal mestinya menjadi pelacak topik-topik yang perlu diberi penekanan
pada pelaksanaan 1C.

Mecngapa tidak konsentrasi pada ketrarnpilan saja misalnya. Dengan
mengasah ketrampilan tentunya kita tetap akan menggunakan kaidah-kaidah
bahasa, namun kita belum terlaly perlu untuk membahas *passive voice’ misalnya.
Menurut penulis, GUNAKAN SAJA. walaupun masih ada kesalahan dalam
kaitan latihan ketrampilan berkomunikasi mahasiswa. Dosen dengan materi
tentunya harus memberi warming up diawal pertemuan.

Kurikulum (pemberian materi konsep/ceramah) didasarkan pada skills:
1. Diawal skill karena sebagai kompelensi awal sebelum menganalisa bahasa
yang dipeiajari,

Ditengah penggunaan skill sementara penggunaan karena mendesak untuk
segera diberitahu pada saat dipraktekkan seperti Konsep waktu,

Diakhir. materi ini adalah tingkat lanjut yang bersifar pendalaman analisa (lih
Taksonomi Bloom) terhadap materi sebelumnya.

Mestinya IC hanya bergerak dilingkungan nomor 1 dan 2. Nomor 3 adalah pada
maia Kuliah selanjuinya.

Pengajarcan four skills hendaknya diurutkan berdasarkan paradigma
Bloomficls bahwa dasar bahasa adalah berbicara. Olehnya dapat diurutkan
sebagai berikur:

© speaking - listening
O reading —speaking and listening
O WIIng - “presentation”

b2

(5]
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Materi

Penggunaan bahasa Inggris sangat berhubungan dengan ketrampilan
berbicara anak sebagai pembelajar. Apa yang diucapkan guru begitu pulacaraia
nanti yang akan dia anggap sempurna sebagai cara mengucap dalam bahasa
[ngeris. Olehnya pengajar harus terlebih dulu mempelajari speech sound dengan
baik dan dapat mempraktekkannya dengan benar.

Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-
kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud. Karena bicara merupakan
bentuk komunikasi yang paling efektif, penggunaannya paling luas dan paling
penting. Bicara umum dimiliki oleh mereka yang normal. Berbeda dengan
kemampuan membaca dan penggunaan tulisan yang dipelajari khusus oleh setiap
individu. Hurlock (1978: 176) menyatakan bahwa bicara merupakan ketrampilan
mental-motorik. Berbicara tidak hanya melibatkan koordinasi kumpulan otot
mekanisme sara yang berbeda, tapi juga mempunyai arti dengan bunyi yang
dihasilkan.

Melihat isi yang ada pada buku [C dengan posisi level intermediate
(baca. Talib: 2007) maka mestinya dipertimbangkan pula tentang kondist awal
mahasiswa pada saat purna tes awal. Dilain pihak, hal ini pula agak sedikit tidak
berkelanjutan dengan kompetensi MK sesudahnya yang merupakan lanjutan dari
materi IC sebagai prasyarat bagi MK sesudahnya. Artinya agar terstruktur, IC
materinya tidak merupakan paket dari materi-materi ditingkat lanjut tapi berupa
~dasar” uniuk MK selanjutnya. Sehingga MK setelah 1C bukanlah pengulangan
materi IC namun akan merupakan pendalaman tingkatan selanjutnya (baca:
Taksonomi Bloom).

“Dasar” yang dimaksud tentunya dasar bagi mereka yang telah memiliki
dasar sebagaimana standar yang diinginkan dalam tes masuk. Adalah beberapa
materi yang berhubungan dengan dasar skills yang mendesak untuk diberi awal
sebagai pembangunan konsep awal berbahasa Inggnis seperts bunyi-bunyi dalam
Persoalan grammar, structure, ete. lebih baik dibungkus oleh wacana seperti
short story atau simple conversation, kemudian langsung digumakan/prakiekkan
penegunaannya melalun spasana yang mendukung pengrunaannnya. Tahapan
menganalisis topik-topik khusus yang membahas grammar lain serta kaidah lain
ada baiknya diberikan setelah IC. Materi IC ditekankan pada discourse vang
menjadi bahan diskusi untuk melatih ketrampilan berbahasa mahasiswa. Setiap
discourse menitikberatkan pada penggunaan kaidah tertentu. Drill sangat
dibutuhkan dan sangat efektif. Orang lancar berbahasa karena scring dipakai,
artinya di pakai berulang-ulang. Olehnya pengulangan mestinya tidas menjadi
sestatu yane membosankan baik pada dosen maupun pada mahasiswa.




30 Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajarannya Volume 7. Nomor | 3, Juni 2007

Akhimya, apabila telah disepakati penycsuaian-penyesuainnya yang ada
dalam tulisan ini, maka sangatlah perlu untuk menyamakan persepsi dosen IC.
Kegiatan penyamaan persepsi tersebut dapat dilakukan melalui diskusi fokus,
seminar, dan workshop yang terencana dengan baik.

PENUTUP

Paket IC hendaknya didasarkan pada paradigma snowball mechanism.
“Yang awal merupakan dasar bagi keberlanjutan yang sesudahnya.” Kerekatan
antara satu dengan lainnya serta seberapa jauh seseorang melatih bahasa
Inggrisnya sangat menentukan kualitas hasil belajarnya.

Penulis memahami bahwa masih banyak yang luput dari pengamatan
penulis yang termuat dalam tulisan ini. Bisa jadi bukanlah kekurangan tetapi malah
keunggulan dari IC sebagai mata kuliah bagi refreshment di Jurusan Bahasa Inggris
Universitas Negeri Gorontalo.
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